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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Fungsi pendidikan adalah membimbing anak kearah
fercapainya sustu tujuan vang kita nilai tinggi.Pendidikan
vang baik adalah péndidikan yang  berusaha - membawa
semuaanak kepada suatu tujuan vaitu materi yang harus
dicapail dapat dikuasal seluruhnya.

Pada dasarnya anak mempunyai perbedaan secara
individual dalam belajar. Antara ansk yang satu dan yang
lain mempunyai kecakapan/kemampuan .yang berbeda untuk
menguasai materi 'pelajaran dalsam waktu yang sama.
Kecepatan penguasaan siswa banyak ditentukan oleh faktor
bakat. Kén?ataan ini merupakan tantangan bagi guru dalam
mengajarT Karena tugas guru adalah membimbing, membantu
anak untuk menguassi materi-materi pelajaran secara penuh
sesul dengan tujuan’ yang diinginkan. |

Hal ini“berarti bahwza di dalam mengajar guru harus
memperhitungkan perbedaan-perbedaan yang ada. pada individu
dén guru perlu mempertimbangkan dan menggunakan berbagai
strategdi mengsjar adar perbedaan—perﬁedaan vang ada ini
dapat diaﬁtisipasi sehingga tujuan pengaliaran dapat
dikuasai ocleh semua siswa dalam waktu yang tidak Jauh

- berbedsa.- ‘

Pendekatan PBM &ang ménekankan pada usaha agar snak

menguasai seluruh materi/bahan ajsr disebut belajar tuntaé

atéu mastery learning. Pendekatan ini digunakan sesuai
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dengan salah satu prinsip kurikulum 1875, yaitu penggunaan
pendekatan yang berorientasi pada tujuan. Oleh karens itu
agar tujuan pendidikan seperti yang digariskan dalam
kurikulum tercapai guru perlu memshsmi dan menggunakan
pendekatan belajar tuntas. Penggunaan pendeakatan ini
menuntﬁt'kemampuan khusus ‘dalam hal strategi mengajar,
mengenal perbedaan—perbedaan siswa dan penguasaan bahan
belajar.

Sehubungan dengan permasalahan diatas maka
guru/pendidik perlu memahami apa yang dimaksud dengan
pendékatan belajar tﬁntas'dén bagaimana penerapannya dalam

proses belajar menagajar.

B. Permasalahan

1. Apékah pendidik/gurn telah memahami konsep> pendekatan
belajar tuntas?

2. Apakéh pendidik/gurﬁ telah mengaplikasikan pendekatan
belajar tuntas dalam melaksanakan kurikulum 1875 dan
19847

3. Bagaimans melaksanakan pendekatan belajar tuntas

dalam proses belajar mengajar.

C. Tujuan
Agar guru dapat melaksanakan pendekatan belajar tuntas

maka -guru perlﬁ mengetahui hal-hal sebagai berikut:

1. Pengertian Belajar Tuntas

2. Faktor-faktor vang berperan dalam belajar tuntas
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3. Dasar pemikiran belajar tuntas

4. Model penerapan Belajar Tuntas dalsm prosesa belajar

mengsajar
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BAB II
PENERAPAN BELAJAR TUNTAS DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR
A. Pengertian Belajar Tuntas
Di Indonesis dengan adsanya Pedoman Ku;ikulum
1975/1976,. mulai - menerapkan belajar tuntas (mastery

learning) dalam proses belajar méngajar. Dengan demikian,
maka suatu kewajiban bahwa para pendidik/calen pendidik
harus memshami kdnsep belajsar tuntasr

AUntuk memperjelas pemahaman lebih lenjut, maka perlu
dirumuskan pengertian tentang béléjar tuntas itu sendiri.
Belajar tuntas (mastery Learning) .adalah suatu sistem
‘belajar yang mengharapkan sebagisn bessar ‘giswa dapat
mengueasait tujuan instrﬁksional amum (basic learing
objektives) dari suatu _satuwan atau uﬁif pelajaran secara
tuntas. (Ischak SW dan Warji R. 1882:7).

Kalau pengertian belajar tuntas seperti tersebut di
atas, maka setiap unit atau satuan materi pelajaran harus
dikuasaitoleh para siswa. Hal ini Vberarti bahwa, untuk
me langkah ke materi pelajaran berikutnya harus
dikuasai oleh sebagian sisws yané bérsangkutan. Hal ini
sésuai dengan konsep belajar tuntas yang dikemukakan
Rachman Natawidjaya dan Lj. Moleong . Jadi seluruh anak
dalam kelss diharpkan aapat mengﬁasai materi pelajaran
vang disajikan sebelum perpindah. kepada pelajaran
berikutnya. 0Oleh karena itu pula penguaéan belajar

~demikian dinamsakan belajaf tuntas;-Istilah Tuntas disini

memang sulit untuk menentukan norma sebagai tolak ukurnya.
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Sebab potensi setiap siswa cenderung menunjukksan adanysa
perbedasb, walaupun perbedaan iersebut relatif kecil.
Sebagai- bahan pertimbangan, Bloom (1978) mengemukakén
konsgp bahwa tidak seluruh siswadalam kelsas dapat
mencapai ‘tingkat penguassan dslam tes sumatif yané
ditunfut.'Namun 95% dari seluruh siswa boleh diharapkan
akan berhasil. Jadi tingkat penguasaan untuk setiap unit
prelsjaran tidak dapatiditunfut serbs sémpurna atau 108%
berhasil. (Winkel, 1987:278)

Berbeda dengan sistem pengajaran dengan sistem‘modul.
Sistem pengajaran modul menggariskan secsra tegas tentang
standart atau norma tsb, yaitu 85% dari populasi siswa
harps mengussai sekurang-kurangnya 75% dari tujuan-tujuan
instuksional dapat dicapai/

Berdasarkan uraian-tersebut distas, maka pengajaran
dengan sistem belajar tuntas perlu melihst perbedaan
potensi pada masing-masing siswa. Hal _ini berarti bahwa
untuk mencabai belajar tuntas perlu adanya penyediaan
waktu yang berbeds antsra siswa yang satu dengan - siswa
vang lain. Sehubung&n dengan unsur waktu, James H. Blick &
John B. Carroll mempunyai kesamaan pendapat. bghwa: ‘untuk
menguasai sauatu bahan/materi pengajaran diperlukan waktu
yang berbeda bagi setiap siswa.

Dengan demikian maka pengajaran individual éangat
diperlukan dalam proses belajar mengajar disamping
pendajaran klasikal. Dalam konsep belajar tuntas seorang

guru dituntut untuk menguasai berbagai strategi belajar
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mengajar. Sehinggsa peningkatan kualitas profesi jabatan
guru sangat menentukan tercapainys sistem belajar tuntas.
Karena belajar tuntas bertujuan : agar setiap siswa dapat
menguasal materi pelajaran secara matang/tuntsas.

B. Faktor-faktor Yang Berperan Dalam Belajar Tuntas
Telah dibahas diatas bahwa belajar itu merupakan
interaktif antars individu yang belajar dengan lingkungan.
Oleah sebab itu faktor sisws dan faktor Iingkungan sangat
berpengaruh terhadap tingkat pencapaian “hasil belajar.
Demikian pula hubungannya dengan belajar tunﬁas, siswa-
sebagai faktbr internal dan lingkungan  sebagai faktors
external mempunysi peran yang menentukaﬁ dalam sistem
belajar tuntas. |
Berdasarkan konsepsi  Carroll, faktor-faktor vang
bérperan dalam sistem “belajar tuntas ’adalah sebagai
berikut: |
a. Jumlah waktu yanhg Hisediakan
b. Ketekunan siswa untuk menggunakan waktu vang disediakan
dengan sebaik-baiknya.
c¢. Jumlah waktu yang dibutuhkan sesusi déngan kemampuan
siswa |
d. Taraf kesulitan belajar
e. Mutu pengajarsn
f. Kehahiran siswa untuk méngikuti instruksi dalam .bentuk
komunikasi verbal. .
Pada konsepsi di atas faktor waktu mempunyai peransan

penting disamping faktor lain seperti: potensi siswa,
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materi atan bshan pelajaran. Carroll jugsa mengatakan
faktor bakat/ pembawaan juga turut menentukan jumlah waktu
vang diperlukan. Ia tidak mendefinisikan bahws bakat
merupakan indeks tingkat penguasasn yang dapat dicapai
siswa tetépi bakat merupakan ukuran kecgpatan belajar
Siéwa.

Berhubungan dengan fsktor waktu dalam sistem belajar
tuntas, James H. Block (1982)  berpendapat . bahwa perlu
diusahakan supaysa waktu vang diperlukan untuk” mempelajari
suatu unit pelajaran‘dikur&ngi sampail _seminimal mungkin.
Caranya adalah dengan meningkatkan kualitas péngajaran
sampai seoptimal mungkin. Dengan .demikian Jumlah  waktu
vang disediakan harus diperpendek dan jumlah waktu vyang
digunakan untuk belajar sunggung-sungguh harus ditambah,
maksudnya agar siswa . tidak membuang-bunag waktu yéng
seharusnya digunakan untuk belajar. Berdasarkan uraién.
diatas Jika seorang siswa mempunyai prestasi belajar .
rendah atau - tidak sgsuai dengan potensinya maka ditinjau
dari faktor waktu dapat dikatakan siswa tersebut tidak
disediakan waktu yang cukup untuk mempelajari bahan atau
tidak dapat menggunakan sepenuhnya waktu yang disediakan.
Namun perlu diingat ﬁahwa alternatif jabawsan di-atas perlu-
dikembangkan lagi sebab masih banyak faktor lain yang ikut
perperan dalam ;isténubelajar tuntas> Faktor vang berpéran‘
itu adalah: ’

a. Tingkat penguasaan siswa, bahwa sefiap siswa mempunyai

potensi berbeda-beda maka kualitas dan hasil belajarnysa
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akan tidak sama.

b. Efektifitas penggunaan waktu yang tersedia . SiSwa,yang
mampu menggunakan waktunya seefektif mungkin akan lebih
cepat menguasai materi

c.  Taraf kesﬁlitas dan 1luss materi vang .dipelajari.
Semakin sulit dan ‘luasnya materi semakin diperlukan
strategi belajar yang lebih baik |

d. Rualitas guru dalam proses belajar - mengajar yang
meliputi menguasaan materi, metode mengajar, penguasaan
pengelolaan kelas, sistem evaluasi, . fungsi sebagai
pembimbing dan sebagainys.

f. Tersedianya fasilitas belajar. fasilitas belajar vyang
memadai akan sangat mendukung keberhasilaﬁ belajar tuntas

g. Lingkungan sosial vyang lebih béik dalam lembagsa
sekolah. Lingkungan seosisl yang baik adaiah vang mempunyai
nilai edukatif bagi para siswa |

h. Adanya kurikulum yang mantap dan mapan.

C. Dasar Pemikiran Sistem Belajar Tuntaéf

Pada dasarnya sistem belajar tuntas ¢ Mastery
Learning) bertujuan agar setiap siswa’' dapat mencapai
tingkat penguasaan terhadap suatu unit bahan pelajaraﬁ.
Tingkat penguasaan tersebﬁt didasarkan atas tujuan-tujuan
instuksional yang telah dirumuskan sebelum pindah ke unit
_pelajaran berikutnya. Dengan vsistem bélajar ¢untas_ ini
masing-masing siswa dapat mencapai prestasi belajar yang
optimal. |

Bila ada pertanyaan apaksah belajar dengan belajar
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tuntas dapat meningkatkan penguasaan bahan pelsajaran? Dan
Apakah dasar pemikiran sistem belajar tuntas itu?

Keberadasn sistem belajar tuntas dilandasi beberapa
anggapan daéar atau asumsi vang muncul. Adapun
asumsi-asumsi tersebut adalah:

1. Pand&ngén Teori Pendidikan Konvesionsal

Menurut teori pendidikan konvensional, khususnya
dalam prosesa belajar mengajar di Indonesia menitik

beratkan kepadz teori bakat atau peﬁbawaan/IQ. Teori
pendidikan korivensionsal memandang bahwa faktor
pembawaan)bakat/IQ menentukan prestasi belajar yvang
dicapai siswa. Asumsi tersebut diperlust dari beberspa
hasil penelitian seperti yang dikemukakan oleh Ischak SW
dan Warii R (1982) sebagai  berikut: bahwa ada korelasi
vang tinggi (o,7@) antara skor test bakat/pembawaan/IQ
siswa dengan skor test-hasil belajar siswa. Sebagaili asumsi
atas dasar beberapa hasil Apenelitian tersebut Iialah:
tingkat pencapaian penguassaan bahan pelajaran para 5Iiswa
adalah tergambar sesual dengan tingkat pembawaanbakat 14
mereka masing—masiné.ibata di atasa mengandung arti Dbahwa
jumlah sisws yang dapat menguasai (matery) bahan pelajaran
tertentu sangat sedikit.v Yaitu mereka yang mempunﬁai
pembawaan/bakat atau IQ& tinggi saja.
2. Pandangan Jhoh.53 Cérpol1'(1963)

Secara singkat. dapat dikatakan Bahwa pandangan
Carroll tersebut adalah bahwa bakat merupakan uvkuran

kecepatan belajar bagi siswa. Artinya siswa yang mempunyal
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bakat tinggi memerluksn waktu vang lebih singkat untuk
menguasal unit pelajaran tertentu. Sebsliknys siswa vang
tidak berbakat sksn memerluksn waktu vang lebih banyak

untuk menguasail unit pelsjaran tertentu.

2
%)

engan demikian dapat ditsrik sustn  ssumsi bahws
renguassaan hahan pelajaran  dapat dicapai oleh sgetiap
S5izswa, dengan syarat perlunya disediakan waktu yang sesuai
dengan tingkst bakat dari masing-masing <iswa termasuk

tingkat kesulitan materi/bahsn pelajaran.
3. FPandangan.kensep James H. Bloek (1971)
Menurut James H. Block untuk mengiasal suatu bahan

diperlukan waktu yang berbeda-beda aritara siswa yvang satu

dan yvang lain. Perbedsan penyvediaan wsktu tersebut -
didssarkan atas tingkat kemampuan siswas Pandangsn James
ired sejalan dengan pandangan Carroll, vaitu keduanys -
mendasarkan kepads potensi bskat untuk menentukan  waktu

vang diperlukan terahadap sustu unit peluajaran.
Berdasarkan ketiga pandangan dan asumsi di atss maks
dzosl ditsrik . kesimpulan abahwa penerapsn  sistem belsajar
tuntas dalsw proses belajar mengajar dapst meningkatkan
kuslitas pencapaian prestasi belajar siswa. Jika ini dapat
direslisasikan berarti kuslitas sekolsh dan  pendidikan
pads umumnva Japat meningkat .Dengan meningkatnya kvzlitas
siswa akan  meningkatkan seluruh koémpornen vang terkait
dalam pendidiksn. Alasan ini sekaligus merupakan Jawaban
nlzs pertanysan tentang dasar pemikiran stsu prertimbangan

sistem belajar tuntas (matery learning).
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D. .Penerapan Belajar Tuntas dalam Proses Belajar Menga jar

Untuk membahas tentang penerapan sistem belajsr
tuntas dalam proses belajar mengajar, maks perlu
penjelasan beberapa model belajar tuntss itu sendiri.
Dengan demikian dapatlsh ditentukan jenis model mans
vyang skan diterapkan dalam proses bealsjar menégajar
vang akan dilsksanakan.

Adapun  jenis-jenis model belajar  tuntas tersebut
adalah Sbb:
1. Model Konsepsi Bloom

Menuruf Bloom, ads beberaps implikasi tentang
belajar tuntas dalam Proses belajar.mengajar yaitu:
a. Dengan kondisi optimsl, sebagian besar éiswa dapat -
menguasai bahan/materi pelajaran‘secara tuntas
b. Tugas guru adalah mengusshakan setiap‘kemungkinan untuk
menciptakan kondisi Yang optimal, meliputi waktu, metode,
medis dan umpan balik bagi siszws |
¢. Yang diharapkan gurn adalsh sisﬁafsiswa yang mempunyai
keanekaragaman individual. RKarena itu kondisi optimal
mereka jugsa beraneka ragam.
d. Perumusan tujuan instuksional khﬁsus badi satuan/unit
pealajaran mutlsak diperlukan, agar supsya puré siswa
'mengerti tentang hakekat »tujuan dan prosedur belajar.
e. Bahan pelajaran diﬁabarkan ~ dalam. = satuan-satuan
pelajaran yang kecil-kecil dan selalu. diadakan pfetes
(test prasyarat) pada permulaan pelajaran sertsa ‘post—test

(formatif & sumatif test) pada akhir satusan belajaran.
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f. DiusahakanA membentuk kelompok-kelompok belsjar vang
kecil terdiri atas 4-6 orang yang secars terstur dapat
bertenmu, sehingga dapat saling membantu dalam memecahkan
kesulitas-kesulitan belajar
g. Sistem evaluasi aidasarkan étas tingkat penguasaan
‘tujuan intuksional khusus ’ dengan menggunakan
criterion-referenced -test bukan norm-reference test.

Menurut model Bloom dslam proses beslajar -mengajar
terdapat juga program pengayaan disamping program belajar
perabaikan. Untuk lebih jelssnya model Bloom ini dapat
dilihat pada diagram berikut: (Winkel 1987: 271)

Diagram Model Bloom:

unit pelajaran 1. unit pelajaran 2 unit lain
P1 P2
M1--—> TF1< | M2---> TF2< >1 T8
: P1 P2
GAMBAR TI.

Keterangan:

M. Materi pelsjaran yang diwajibkan kepada semus siswa
dalam kelas sesuai dengan tujuan intuskional unit
pelajaran |

TF Tes formatif pada akhir unit pelajafqn

P' Program belajar tambahan (pengayﬁan)i bagi siswa yang

lebih cepat mencapal sasaran wajib belsjar, program ini

dapat meliputi materi yang bersifat perluasan atau

pendalaman terhadap materi pelajaran wajib.
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TS Tes Sumatif yang meliputi materi pelajaran wajib.
Berdasarkan diagram diatas maka model belajar tuntss
menurut Bloom meliputi tiga kegiatan bagi‘gﬁru vaitu:
1. Kegiatan interaksi belajar mengajar sistem klasikal
Z. Kegiatan perbaikan(cenderuné bersifat individual)
3. Kegiatan pengayssan (individual/kelompok)
Model Pengéjaran Depgan Sistem PPSI
Proses beiajar mengajar dengan sistem PPSI
memperhatikan sifat-sifat khusus pada ‘siswa dan sistem
belajar dapat secars klasikal dengan_ memperhatiakan
potensi masing-masing siswa. Dalam hal ini peranan guru
tetap menentuksn keberhasilan Proses belajar mengajar.
walaupun guru Eukan satu-satunya faktor penentu
keberhasilan belajar. Peransn tersebut skan nampak pada_
relaksansan pelayanan bimbingan khusus bsgi siswa vang

mempunyai kesulitan belajar.

Berikut adalah Diagram model PPSI;

TIK R e

TIK T""l‘
friy o [ TIK —>|PRT ol sP AL PY L[ TPB || _[5F dst]
(W N

TIK _ 1 £--%

TIK 5

Demikian bebefapa hal yang berkaitan dengan belajar
vtuntas dengan model PPSI. " Kalsu dikaitkan dengan mbdel
Bloom,'maka adsa kesémaannya vaitu keduanya - memperhatikan

adanya pelaksanaan pengayaan dan perbaikan.
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3. Model Pengajaran dengan Modul
Maksud tujuan belajar dalsm pengajaran dengan sistem
modul islah
5, sistem wmodunl disusun . berdasarkan pada "mastery
learning" .
b. Siswa benar-benar menjadil titik pusat kegiatan belajar
mengajar

Siswa dapat menilai dan mengetahui hasil belajarnya

0

sendiri secara berkelanjutan
d. siswa dapat mengikuti program pendidikan sesuai denagn
kecepatan dan kemampuan sendiri. |
. €. dapat meningkatkan kemandirian masing-masing siswa
f.vdapét meningkatkan nilai rata-rata seluruhv'siswa pada
kelas tertentu
€. meningkatkan prestasi belajar Ssiswa sesusi dengan
potensi mereka masing-masing
h. mengurangi perbedaan prestasi belajar antara siswsa yéng
cepat dan lambat.
Adapun beberapa modelsa strategi bealajar tuntas pada

pengajaran modul antara lain ialah sbb:

/}:E:lun | lquuL ‘|”
J

‘Model 1I.
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Keterangan
1. Tes Prasyarat
2. Tindak lanjut setelah pelasansan tes prasysarat
3. Pengayaan setelah tes prasyarat (enrichment)
4. Penutoran ‘
5. Program perbaikan seteléh tes prasyarat (remedial)
6. Tindak lanjut setelah pelaksanaan program perbaikan dan
pengayaan
7. Tes Formatif
8. Tindak lanjut setelah tes formatif
9. Program pengayaan setelah tes fprmatif (remedial)
12 .Pentutoran sebaya setelah tes formatif
11. Program perbaikan setelsah tes formatif (remedial)}
12. Tindak lanjut setelah. "pelaksanaan program perbaikan
dan pengajaran.
Model I1:

E £ | —

A

Nooaw. x T o
70 > 213 T¥F LY < B p—— Me E

Jr 75n ‘

R R _;%J
Keterangan:
TD Test Diagnostik
E Enrichment
R Remedial

Modul X terdiri dari 1,2,3 dan seterusnya kegiatan belajar

- Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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TF : Tes formatif
TPB : Tingkat penguasaan Belajar (mastery level)
75% sama atau lebih besar dari 75%
75% lebih keecil dari 75%

MB : Modul Berikutnya.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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BAB I1I1I

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian di atas maksa dapsat ditarik

beberapa kesimpulan:

1. Guru bidang studilsangat rerlu memshami hasil belsjar
mengajar masing-masing siswa

2. Diperlukan kegiatan diagnosa kesulitan belajar untuk
mengetahui jenis dan letsak serta latar belakang

kesulitan siswa

3. Setelah mengetahui tingkst penguaséan dan jenis
keshlitan belajar siswa maka fungsi bimbingan bagi guru

sangat menentuksn hasil belajar siswsa.

4. Prinsip belajar :maju berkelanjutan dan pendekatan
bealajar tuntas dalam proses belajar mengajar sudah
diterapkan sejak diberiakukannya kurikulum 1975/1976 dan
Ssampai saat ini diterapkannys kurikulum pendidikan dasar
Aan menengah;
9. Belajar. tuntas adalah susatuy sistem belajar vang
mengharapkan sebagian besar siswa dapat menguasai tujuan
instruksional umum dari suatn satuvan atau unit belajar
secara tuntas
5. Faktorffaktor vang berperan dalam belajar tuntas

a. jumlah waktu‘yang disediskan

b. ketekunan siswa untuk menggunakan waktu vang

disediakan dengan sebaik baiknya |
C. jumléh waktu yang diperlukan sesuai dengan

kesmampuan sisws
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d. taraf kesulitan bahan
f. matu pelajaran
£. kemshiran siswa untukﬂ mengikuti instrusi dalam

bentuk komunikasi verbal
7. Dasar pemikiraﬁ sistem beiajar tuntas adalsh setiap
siswa dapat mencapal prestasi belajaf seoptimsal mungkin
5. Ada empat model penerapan sistem belajar tuntas dalam
Froses belajar mengsjar yaitu
"a. Model konsepsi Bloom
b. Model Pengajaran dengan sistem PPST

¢. Model Pengajsran dengan modul .
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